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Abstrak
 

Pengasuhan anak merupakan suatu proses yang penuh stres (stressful) namun juga membawa kepuasan

emosional bagi pasangan suami istri (Carter & Mc Goldrick, 1982). Berbagai masalah yang ditemui dalam

mengasuh anak dapat membuat kedua orang tuanya mengalami konflik baik di antara mereka berdua

maupun dengan orang sekitarnya. Masalah-masalah yang dialami oleh orang tua anak dengan gangguan

perkembangan tertentu biasanya lebih besar dari orang tua dengan anak normal (Mangunsong, 1998).

Dalam penelitian ini, penulis tertarik untuk meneliti mengenai orang tua anak penyandang autisma Autisma

adalah suatu gangguan perkembangan yang dialami oleh anak sejak tiga tahun awal kehidupannya.

Gangguan ini bersifat menetap dan mempengaruhi semua aspek kehidupan anak. Gejala pada anak adalah

kesulitan berkomunikasi verbal, kesulitan menjalin hubungan dengan orang lain, serta obsesi kuat terhadap

rutinitas. Pada umumnya anak penyandang autis tidak memperlihatkan ciri-ciri penampilan fisik yang

menunjukkan kelainannya itu, sehingga terkadang orang tua mengalami kesulitan menerima diagnosa anak.

Selain itu, para orang tua juga merasakan berbagai perasaan negatif yang diakibatkan diagnosa autisma

anak. Penelitian ini bertujuan mendapatkan gambaran proses stres dan coping pada orang tua anak

penyandang autisma.

Dalam menggambarkan proses stres yang dialami oleh para orang tua penyandang autisma, akan digunakan

model appraisal yang dikembangkan oleh Lazarus (dalam Cooper & Pavne, 1991). Proses ini terdiri dari dua

tahap yaitu primary dan secondary appraisal. Dari hasil appraisal individu terhadap situasi yang dihadapinya

maka individu akan menentukan bermasalah atau tidaknya situasi tersebut. Bila suatu situasi dirasa

bermasalah, maka individu akan memunculkan respon untuk mengatasinya {coping). Model strategi coping

yang digunakan adalah dari Carver, Wientraub & Scheier (1989) dengan skala COPE.

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif yaitu melalui metode wawancara dan observasi. Yang

menjadi subyek adalah tiga pasang suami-istri yang memiliki anak penyandang autisma. Semua subyek

berdomisili di DKI Jakarta dengan tingkat pendidikan antara SMEA dan Strata-2 (pasca saijana). Tingkat

sosial ekonomi subyek adalah menengah sampai menengah ke atas.

Dari hasil penelitian ditemukan bahwa sebelum mendapat diagnosa autisma anak, dua pasang orang tua

tidak pernah mengetahui sama sekali tentang autisma sedangkan satu pasang sudah mengetahui dari media

massa Ketidaktahuan mengenai autisma ini menyebabkan dalam penanganan anak menjadi kurang terarah

dan juga kurang efektif. Di samping itu.diagnosa yang tidak pasti mengenai kondisi anak menimbulkan

keresahan dan tekanan emosional pada kedua pasangan tersebut. Perilaku anak yang sulit dipahami dan

tidak wajar juga menimbulkan masalah yang dirasa berat oleh semua subyek. Coping yang dilakukan pada

saat ini biasanya berupa mencari informasi dan juga melampiaskan perasaan sedih dengan menangis atau

berdoa.

Setelah mendapat diagnosa, ketiga pasangan mengaku merasakan berbagai emosi negatif seperti sedih,

kasihan pada anak, tidak percaya, dan sebagainya. Untuk mengatasi ini, para orang tua selain berusaha
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mencari informasi dan penanganan bagi anak, juga mencari dukungan dari orang sekitar seperti keluarga,

teman dan rekan keija. Sesudah mengetahui diagnosa anak, masalah yang dihadapi antara lain masalah

keuangan kesulitan menemukan fasilitas terapi yang cocok dan juga memberikan penjelasan pada keluarga

besar agar dapat menerima autisma anak mereka. Dalam pembagian tanggung jawab pengasuhan anak, dua

pasangan memiliki bentuk keluarga tradisional di mana suami bekerja dan istri mengurus anak sedangkan

satu pasangan memiliki bentuk keluarga di mana suami dan istri sama-sama beker]a dan pengasuhan anak di

siang hari diserahkan kepada baby sitter dan orang tua dari istri.

Ditemukan adanya perbedaan di mana pada keluarga tradisional, istri yang lebih banyak terlibat dalam

pengasuhan anak cenderung lebih mengetahui cara mendidik anak dan juga lebih tahu cara menerapkan hal-

hal yang diajarkan pada terapi. Para suami dalam keluarga tradisional ini berusaha untuk mengikuti

perkembangan anak namun banyak terhambat oleh kesibukan pekerjaan. Karena ketidaktahuan mereka,

kedua orang ayah terkadang inkonsisten dalam mendidik anak sehingga melanggar aturan pengasuhan yang

ditetapkan oleh istri mereka. Inkonsistensi ini dirasakan sebagai masalah yang amat besar oleh satu

pasangan sedangkan tidak oleh pasangan yang lain. Pada keluarga yang kedua orang tuanya bekerja,

pengetahuan dan perlakuan terhadap anak relatif sama meski sang istri mengakui bahwa suaminya lebih

tegas.

Setahun terakhir, para subyek merasakan kepuasan yang berbeda terhadap berbagai penanganan yang

mereka lakukan terhadap anak mereka Dua orang pasangan mengaku sudah melihat banyak kemajuan pada

anaknya dan bahwa sebagian besar cara yang mereka pilih membawa hasil yang positif sementara satu

pasangan merasa sangat tidak puas. Ketidakpuasan ini diakibatkan oleh inkonsistensi dari suami dan juga

karena kurang intensifnya terapi pada tahuntahun awal diagnosa karena hambatan biaya Penelitian ini

menemukan bahwa ada beberapa gejala coping yang tidak diungkap oleh Skala COPE yaitu perbandingan

keberhasilan diri sendiri dengan orang lain (socicil comparison). Skala ini juga tidak membahas mengenai

pemberian dukungan sosial kepada orang lain sebagai sebuah strategi coping.


